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Daun beluntas (Pluchea indica Less.) yang mengandung senyawa fenolik 
terbukti memiliki efek sinergis dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Propionibacterium acnes. Ekstrak etanol daun beluntas yang memiliki aktivitas 
antibakteri diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. Penelitian ini merupakan 
rancangan quasi eksperimental menggunakan metode desain faktorial dengan dua 
faktor dan dua level. 
Sifat fisik sediaan gel yang diuji meliputi pengamatan organoleptis, 
homogenitas, pH, daya sebar dan viskositas sedangkan parameter yang digunakan 
untuk menentukan stabilitas sediaan yaitu sifat fisik sediaan gel yang meliputi daya 
sebar, viskositas serta persentase pergeseran viskositas. Analisis data dilakukan 
menggunakan software Design-Expert versi 12. 
Faktor CMC-Na dominan dalam mempengaruhi respon viskositas dan daya 
sebar dengan kontribusi terhadap respon viskositas sebesar 98,603% sedangkan 
kontribusi terhadap respon daya sebar sebesar 75,5744%. Faktor yang dominan dalam 
menentukan respon pergeseran viskositas yaitu propilenglikol dengan kontribusi 
sebesar 42,2733%. Komposisi optimum yang diperoleh untuk membuat sediaan gel 
dengan sifat fisik dan stabilitas fisik yang baik yaitu formula I dan formula B, dimana 
keduanya memiliki CMC-Na sebanyak 2 gram. 
Kata kunci: Daun beluntas (Pluchea indica Less), sediaan gel, optimasi, Freeze and 

















Beluntas leaves (Pluchea indica Less.) Which contain phenolic compounds 
have been shown to have a synergistic effect in inhibiting the growth ofbacteria 
Propionibacterium acnes. The ethanol extract of beluntas leaves which has 
antibacterial activity is formulated in a gel dosage form. This research is a quasi 
experimental design using factorial design method with two factors and two levels. 
The physical properties of the gel preparations tested included organoleptic 
observations, homogeneity, pH, dispersion and viscosity, while the parameters used 
to determine the stability of the preparation were the physical properties of the gel 
preparation which included dispersion, viscosity and percentage of viscosity shift. 
Data analysis was performed using Design-Expert software version 12. 
The dominant CMC-Na factor in influencing the viscosity response and 
spreadability with a contribution to the viscosity response was 98.603% while the 
contribution to the spreadability response was 75.5744%. The dominant factor in 
determining the viscosity shift response is propylenglycol with a contribution of 
42.2733%. The optimum composition obtained to make gel preparations with good 
physical properties and physical stability is formula I and formula B, both of which 
have CMC-Na as much as 2 grams. 
 
Keywords: Beluntas leaves (Pluchea indica Less.), gel preparation, optimization, 




















Jerawat (acne vulgaris) merupakan suatu penyakit peradangan kronik dari 
tempat keluarnya kelenjar yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, 
nodul, kista, dan skar (Saragih, dkk., 2016). Jerawat sering terjadi pada kulit wajah, 
dada dan punggung. Jerawat tidak berdampak fatal, tetapi cukup merisaukan karena 
dapat menurunkan kepercayaan diri, terutama yang peduli dengan penampilannya 
(Tjekyan, 2008). Bakteri yang umum menginfeksi jerawat adalah Stapylococcus 
epidermis, Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes (Djajadisastra, 
Mun’im dan Dessy, 2009). 
Pengobatan jerawat dilakukan dengan cara memperbaiki abnormalitas folikel, 
menurunkan produksi sebum, menurunkan jumlah koloni Propionibacterium acnes 
atau hasil metabolismenya dan menurunkan inflamasi pada kulit. Populasi bakteri 
Propionibacterium acnes dapat diturunkan dengan memberikan suatu  zat antibakteri 
seperti eritromisin, klindamisin dan tetrasiklin (Harahap, 2000). Meningkatnya 
penggunaan antibiotik, memacu meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik 
tersebut (Roslizawaty dkk, 2013). Oleh sebab itu untuk mencegah terjadinya 
resistensi bakteri perlu dikembangkan penelitian pengembangan terapi alternatif yang 
berasal dari tanaman herbal. 
Daun beluntas umumnya tumbuh di daerah kering pada tanah yang keras dan 
berbatu, atau ditanam sebagai tanaman pagar. Daun beluntas mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin, minyak atsiri, natrium, kalium, aluminium, kalsium, magnesium, 
dan fosfor. Akar dari daun beluntas mengandung flavonoid dan tanin. Daun beluntas 
berbau khas aromatis dan rasanya getir, berkhasiat untuk meningkatkan nafsu makan 
(stomatik), penurun demam (antipiretik), nyeri pada rematik, keputihan dan bau 
badan (Dalimartha, 1999). 
Penelitian Anggita (2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun beluntas dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter 
zona hambat pada konsentrasi 1% sebesar 9 mm, konsentrasi 2% sebesar 7,67 mm, 
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konsentrasi 3% sebesar 8,67 mm, konsentrasi 4% sebesar 8,83 mm, dan konsentrasi 
5% sebesar 9 mm. Aktivitas antibakteri ini dikarenakan keberadaan senyawa 
flavonoid, minyak atsiri, fenolik, tanin dan alkaloid. 
Penelitian Suru, Yamlean dan Lolo (2019) membuat formulasi sediaan krim 
antibakteri ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes. Hasil penelitian ini menegaskan aktivitas antibakteri daun 
beluntas pada sediaan krim  tersebut padea konsentrasi 5 % dan 10 % dengan level  
antibakteri sedang, serta konsentrasi 15% yang memiliki level antibakteri kuat.  
 Berdasarkan acuan di atas, peneliti membuat formulasi ekstrak etanol daun 
beluntas dalam bentuk sediaan gel dengan konsentrasi 15% karena memiliki aktifitas 
antibakteri yang kuat menurut hasil penelitian Suru dkk (2019). Pemilihan 
konsentrasi untuk sediaan gel tersebut diharapkan dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Propionibacterium acnes, salah satu penyebab jerawat, dikarenakan memiliki 
kandungan senyawa flavonoid, minyak atsiri, fenolik, tanin dan alkaloid. 
Sediaan gel dapat meningkatkan efektivitas, kenyamanan, mampu 
menghantarkan bahan obat dengan baik, menyebabkan jerawat cepat kering karena 
sifat gel yang mudah menguap, mudah merata apabila dioleskan pada kulit, 
memberikan sensasi dingin dan tidak menimbulkan bekas di kulit (Yulia dkk., 2012). 
Keunggulan lain adalah dapat menghidrasi stratum corneum dan mengurangi resiko 
timbulnya peradangan lebih lanjut akibat akumulasi minyak pada pori-pori sehingga 
cocok digunakan sebagai sediaan dalam formulasi obat anti jerawat (Lieberman, 
1997). 
Penggunaan gelling agent dan humektan dengan komposisi yang berbeda 
pada formulasi sediaan gel dapat memberikan pengaruh pada sifat fisik dan stabilitas 
sediaan gel yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan optimasi komposisi 
gelling agent dan humektan untuk mendapatkan range komposisi optimum CMC-Na 
dan humektan yaitu propilenglikol sehingga diperoleh sediaan gel yang memiliki sifat 
fisik dan stabilitas yang baik. Desain faktorial merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk menentukan komposisi antara gelling agent dan humektan 
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yang dapat menghasilkan sediaan gel dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik. 
Rancangan desain faktorial digunakan untuk menentukan pengaruh faktor utama dan 
interaksi terhadap respon serta melihat efek simultan dari beberapa faktor dan 
interaksinya (Tantri et al., 2015). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian quasi eksperimental 
dengan menggunakan metode desain faktorial untuk mengetahui komposisi CMC-Na 
dan propilen glikol optimum untuk memperoleh sediaan gel ekstrak etanol daun 
beluntas dengan fisik dan stabilitas yang baik. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan yaitu neraca analitik (Nagata), shaker, oven, waterbath¸ 
tabung reaksi, rotatory evaporator, kertas saring Whatman No 1, labu ukur, 
erlemeyer, cawan porselen, alat uji daya sebar (kaca bundar berskala dan anak 
timbang), stopwatch, motir dan stemper, wadah gel, waterbath, freezer (Sharp), 
alumunium foil, hotplate, tabung reaksi, pH meter, Viscometer Rheosys Merlyn,  
vortex dan alat-alat gelas lainnya.  
Bahan yang digunakan yaitu serbuk kering daun beluntas (Pluchea indica 
Less.) diperoleh dari CV. Herbal Anugrah Alam, etanol 96% (pelarut ekstrak), etanol 
70% (antiseptik), FeCl3, aquadest, CMC-Na, propilenglikol dan metil paraben. 
Determinasi Tanaman Beluntas (Pluchea indica Less.)  
 Determinasi tanaman beluntas dilakukan di Departemen Biologi Farmasi, 
Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Pembuatan Serbuk Kering Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) 
Bahan yang digunakan adalah daun beluntas yang diperoleh dari CV. Herbal 
Anugrah Alam berlokasikan di Mayungan Salakan, RT 04 Potorono, Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta. Daun yang dipilih setidaknya berusia 50 hari. Pengambilan daun 
beluntas dipilih berdasarkan daun yang berwarna hijau muda dan diambil 1-6 daun 
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pucuk dari bagian atas tanaman. Identifikasi dilakukan oleh CV. Herbal Anugrah 
Alam yang menyatakan bahwa daun yang digunakan adalah benar daun beluntas 
(Pluchea indica Less.). 
Daun beluntas yang telah dipanen, dicuci dengan air mengalir, kemudian 
dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutupi kain hitam. Setelah 
pengeringan, dilakukan dengan menggunakan mesin penyerbuk dengan pengayakan 
berdiameter 1 mm. Pernyerbukan daun beluntas dilakukan oleh CV. Herbal Anugrah 
Alam.  
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) 
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara tiap sampel ditimbang sebanyak 
200 g, dimaserasi menggunakan etanol 96% sebanyak 800 ml kemudian wadah 
ditutup dengan alumunium foil dan dibiarkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk, 
kemudian disaring dengan kertas saring sehingga menghasilkan filtrat 1 dan residu.  
Residu yang ada kemudian direndam lagi (remaserasi) dengan etanol 96% 
sebanyak 600 ml, selanjutnya wadah ditutup dengan aluminium foil dan dibiarkan 
selama 2 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari, sampel disaring sehingga 
menghasilkan filtrat 2 dan residu. Filtrat 1 dan filtrat 2 dicampurkan menjadi satu lalu 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator kemudian dimasukkan dalam oven 
dengan suhu 40˚C selama 2 hari, sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 
kemudian ditimbang dan disimpan dalam wadah gelas tertutup sebelum digunakan 
untuk pengujian (Suru et al., 2019). 
Skrining Fitokimia: Pemeriksaan Fenolik (Uji FeCl3) 
Ekstrak diencerkan sampai 5 mL dengan air suling, kemudian ditambahkan 
beberapa tetes FeCl3. Warna hijau tua menunjukkan keberadaan senyawa fenolik 
(Lohidas et al., 2015). 
Cara Pembuatan Gel  
Aquadest yang telah dipanaskan hingga suhu 70℃ dimasukkan 100 mL ke 
dalam wadah pertama (I), kemudian CMC-Na ditaburkan ke dalam dan didiamkan 
selama 24 jam (campuran A). Propilen glikol dimasukkan ke dalam wadah kedua (II), 
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kemudian ditambahkan ekstrak etanol daun beluntas dan metil paraben ke dalamnya, 
diaduk hingga homogen (campuran B). Campuran B ditambahkan ke dalam 
campuran A kemudian dicampur hingga homogen dengan menggerus bahan tersebut. 
Dimasukkan ke dalam wadah dan diberi label. Dilakukan 3 kali replikasi untuk 
masing-masing formula. 
Uji Sifat Fisik Gel Ekstrak Etanol Daun Beluntas ((Pluchea indica Less.) 
Uji sifat fisik sediaan gel yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji 
homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji viskositas. Uji organoleptis dilakukan 
dengan pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau yang dilakukan secara visual. 
Uji homogenitas dilakukan dengan cara: sediaan gel ditimbang 0,1 g kemudian 
dioleskan pada kaca objek atau bahan transparan lain yang cocok, diamati 
susunannya (Salman et al., 2012). 
Uji pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter yang sudah 
terkalibrasi dengan larutan dapar standar pH netral (pH 7,00) dan larutan dapar pH 
asam (pH 4,00) hingga alat menunjukan harga pH tersebut. Elektroda dicuci dengan 
air suling, lalu dikeringkan dengan tissue. Elektroda dicelupkan ke dalam basis gel, 
sampai alat menunjukkan harga pH yang konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter 
merupakan harga pH sediaan (Ardana et al.,2015). 
Uji daya sebar gel dilakukan dengan cara menimbang gel sebanyak 0,5 gram 
kemudian diletakkan di tengah kaca bulat berskala. Kaca bulat lain atau bahan 
transparan lain dan pemberat diletakkan di atas gel sehingga berat kaca bulat dan 
pemberat 150 gram, didiamkan selama 1 menit, kemudian dicatat diameter 
penyebarannya (Sayuti, 2015).  
Pengukuran viskositas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
instrumen Rheosys Merlin. Pengukuran viskositas dilakukan dengan cara 
menempatkan sampel sediaan gel yang telah dibuat dalam wadah viskometer hingga 
spindel terendam (Sayuti, 2015). Pada penelitian ini pengukuran viskositas 
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menggunakan instrumen Rheosys Merlin juga bertujuan untuk melihat profil sifat alir 
dari sediaan gel ekstrak etanol daun beluntas yang telah dibuat. 
Uji stabilitas fisik gel dilakukan dengan uji freeze and thaw cycle dilakukan 
dengan cara meletakkan sediaan gel pada suhu 4 ± 2°C)selama 24 jam, dilanjutkan 
dengan meletakkan sampel sediaan 45 ± 2°C selama 24 jam (1 siklus). Pengujian 
dilakukan sebanyak 3 siklus dan diamati perubahan fisik dari sediaan pada awal dan 
akhir siklus yang meliputi organoleptis, pH, viskositas dan daya sebar (Warnida et 
al., 2016). Stabilitas yang baik yaitu tidak terjadi perubahan yang signifikan terhadap 
sifat fisik dan pergeseran viskositas (Salman et al., 2012). 
Analisis Data 
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa hasil uji stabilitas sifat fisik 
sediaan gel yang meliputi organoleptis (bentuk, warna, bau, homogenitas) pH, 
viskositas dan daya sebar serta pergeseran viskositas. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan two way ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% dengan 
menggunakan software Design-Expert versi 12 sehingga dapat ditentukan faktor yang 
memiliki efek signifikan dalam mempengaruhi efek atau respon yang diamati. 
Penentuan area optimum dilakukan menggunakan software Design-Expert versi 12 
dengan cara memplotkan contour plot respon viskositas dan respon daya sebar 
sehingga diperoleh overlay plot yang merupakan area optimum dalam penelitian ini.  
Uji Freeze and Thaw cycle dilakukan untuk mendapatkan data stabilitas fisik 
sediaan gel. Analisis data stabilitas pada penelitian ini software Design-Expert versi 
12  untuk membandingkan nilai efek atau  respon yang diamati pada dua kelompok 
siklus yaitu siklus 0 dan siklus 3 perlakuan Freeze and Thaw sehingga diperoleh p – 
value yang dapat menunjukkan stabilitas sediaan secara statistik dari aspek respon 
yang diamati (viskositas, pergeseran viskositas dan daya sebar). Apabila p – value 
yang dihasilkan > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai efek atau respon 
antara kelompok siklus 0 dan kelompok siklus 3 perlakuan Freeze and Thaw berbeda 
tidak bermakna (berbeda tidak signifikan) sehingga dapat dikatakan sebagai sediaan 
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yang stabil, namun apabila p – value yang dihasilkan < 0,05 maka dapat dinyatakan 
bahwa terjadi perubahan signifikan pada nilai efek atau respon antara kelompok 
siklus 0 dan kelompok siklus 3 perlakuan Freeze and Thaw.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi 
Tujuan determinasi tanaman yaitu untuk mencocokan ciri – ciri morfologi 
yang ada pada tanaman yang akan digunakan dalam penelitian dengan 
membandingkannya pada buku Flora of Java agar tidak terjadi kesalahan mengambil 
tanaman yang akan digunakan untuk penelitian (Andriyani dkk, 2010). Pada 
penelitian ini hasil determinasi daun beluntas yang dilakukan di Departemen Biologi 
Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta menunjukkan 
bahwa tanaman yang digunakan tersebut sudah sesuai dengan tanaman yang 
dimaksud yaitu tanaman beluntas spesies Pluchea indica Less. (lampiran 1). 
Pembuatan ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yang dilakukan secara berulang 
(remaserasi) yaitu sebanyak dua kali. Ekstrak cair yang diperoleh melalui proses 
ekstraksi dengan metode maserasi kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary 
evaporator sehingga diperoleh ekstrak yang kental, kemudian dioven pada suhu 60°C 
selama dua hari. 
Skrining fitokimia 
 Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas 
(Pluchea indica Less.) positif mengandung senyawa fenolik. Hasil skrining fitokimia 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et al (2015) yang 
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun beluntas positif mengandung senyawa 
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Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Beluntas 
Tabel II. Formula Gel Ekstrak Etanol Daun Beluntas berdasarkan Hasil 
Orientasi Level Kedua Faktor 
Bahan  Kegunaan  FI FA FB FAB 
Ekstrak etanol 
daun Beluntas* 
Antibakteri 15 g 15 g 15 g 15 g 
CMC-Na Basis gel 2 g 2,75 g 2 g 2,75 g 
Propilen glikol Humektan 15,25 g 15,25 g 16 g 16 g 
Metil paraben Pengawet 0,2 g 0,2 g 0,2 g 0,2 g 
Aquades ad Pelarut 100 g 100 g 100 g 100 g 
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Pada penelitian ini digunakan CMC-Na sebagai gelling agent dan 
propilenglikol sebagai humektan. CMC-Na memberikan daya sebar, extrudability, 
kadar obat dan pelepasan obat yang paling baik dari pada formula lain (carbopol, 
HPMC, HEC) (Sultana et al., 2016). Rentang konsentrasi CMC-Na sebagai gelling 
agent adalah 3-6% (Rowe et al., 2009). Penelitian ini menggunakan CMC-Na sebesar 
2 gram dan 2,75 gram pada formula, dimana keduanya berada di bawah batas bawah 
CMC-Na sebagai gelling agent secara teoritis. Formulasi tersebut mengacu dari 
penelitian Hendriana (2016), dimana CMC-Na yang digunakan sebagai gelling agent 
adalah 2 gram dan 2,75 gram, serta menghasilkan sifat fisik dan stabilitas yang baik. 
Maka dari itu, kadar 2 gram ditetapkan sebagai level rendah dan 2,75 gram ditetapkan 
sebagai level tinggi pada penelitian ini.  
Propilenglikol adalah salah satu humektan yang berbentuk cairan bening, 
tidak berwarna, kental, praktis tidak berbau, dengan rasa manis agak tajam. 
Propilenglikol digunakan dalam sediaan topikal sebagai humektan yaitu pada 
konsentrasi 15% (Rowe et al., 2009). Komposisi propilenglikol yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah 15,25 gram dan 16 gram, dimana sudah sesuai secara teoritis. 
Pada penelitian ini dipilih propilenglikol karena kurang toksik dibandingkan glikol 
lainnya (Butilenglikol dan heksilenglikol). Propilenglikol juga merupakan pelarut 
umum yang lebih baik daripada gliserin, melarutkan fenol dan sebagian besar 
alkaloid yang terdapat dalam ekstrak etanol daun beluntas. Propilenglikol juga tahan 
terhadap mikroba terkait fungsinya sebagai antimicrobial preservative dibandingkan 
dengan sorbitol yang memerlukan tambahan preservative dalam penggunaannya 
(Rowe et al., 2009). 
Metil paraben merupakan pengawet yang kompatibel dan memiliki kelarutan 
yang baik dalam propilenglikol. Selain itu, efikasi metil paraben sebagai pengawet 
semakin baik dengan adanya Propilenglikol. Penggunaan metil paraben sebagai 
antimicrobial preservative pada sediaan topikal yaitu pada rentang konsentrasi 0,02% 
- 0,3%. (Rowe et al., 2009). 
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Perbedaan formula pada penelitian ini dengan formula yang diacu yaitu 
terletak pada ekstrak yang digunakan. Pembuatan gel dilakukan di laboratorium 
Formulasi dan Teknologi Sediaan Farmasi. Aquadest dipanaskan hingga suhu 700 C 
dimasukkan 100 mL ke dalam wadah pertama (I), kemudian CMC-Na ditaburkan ke 
dalam dan didiamkan selama 24 jam (campuran A). Propilen glikol dimasukkan ke 
dalam wadah kedua (II), kemudian ditambahkan ekstrak etanol daun beluntas dan 
metil paraben ke dalamnya, diaduk hingga homogen (campuran B). Campuran B 
ditambahkan ke dalam campuran A kemudian dicampur hingga homogen dengan  
menggerus bahan tersebut. Dimasukkan ke dalam wadah dan diberi label. Dilakukan 
3 kali replikasi untuk masing-masing formula. Selanjutnya gel disimpan pada tempat 
yang terhidar dari sinar matahari langsung. 
Hasil Uji Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Gel Keempat Formula 
Uji sifat fisik meliputi pengujian organoleptis (bentuk, warna dan bau), uji 
pH, uji homogenitas, uji daya sebar dan uji viskositas. Uji sifat fisik bertujuan untuk 
melihat kualitas suatu sediaan dan menjamin bahwa sediaan tersebut memiliki 
karakteristik sesuai dengan karakteristik sediaan gel yang baik. Uji stabilitas fisik 
sediaan gel dilakukan dengan uji Freeze and Thaw cycle dilakukan dengan cara 
meletakkan sediaan gel pada suhu 4±2°C selama 24 jam dilanjutkan dengan 
meletakkan sampel sediaan 45±2°C selama 24 jam (1 siklus), pengujian dilakukan 
sebanyak 3 siklus dan diamati perubahan fisik dari sediaan pada awal dan akhir siklus 
yang meliputi organoleptis, viskositas dan pH (Warnida et al., 2016). Stabilitas yang 
baik yaitu tidak terjadi perubahan sifat fisik dan pergeseran viskositas yang signifikan 
(Salman et al., 2012). 
a. Uji Organoleptis dan Homogenitas  
Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui bentuk fisik dari sediaan yang 
telah dibuat baik dengan cara meraba, melihat atau membaui sediaan secara visual, 
sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengamati dan memastikan bahwa 
sediaan gel sudah tercampur secara homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan cara 
mengamati susunannya pada kaca objek. Gel dikatakan homogen apabila pada saat 
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diamati pada kaca objek tidak terdapat gumpalan atau partikel padat (Salman et al., 
2012). Hasil uji organoleptis dan homogenitas sediaan gel ekstrak etanol daun 
beluntas setelah penyimpanan 48 jam (siklus 0) dan setelah 3 siklus perlakuan Freeze 
and Thaw dapat dilihat pada tabel IV dan V. 
 
Tabel III. Uji Organoleptis 48 Jam setelah Pembuatan (Siklus 0) 
Formula Warna Bau Homogenitas Sineresis 
FI Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FA Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FB Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FAB Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
 
Tabel IV. Hasil Uji Organoleptis setelah 3 Siklus Freeze and Thaw 
Formula Warna Bau Homogenitas Sineresis 
FI Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FA Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FB Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
FAB Hijau gelap Khas ekstrak Homogen - 
Berdasarkan hasil uji pada tabel III dan IV, sediaan gel ekstrak etanol daun 
beluntas untuk keempat formula dapat dikatakan memenuhi kriteria sediaan gel yang 
baik dari aspek organoleptis dan homogenitasnya, selain itu setelah penyimpanan 48 
jam (siklus 0) dan setelah 3 siklus perlakuan Freeze and Thaw menunjukkan tidak 
adanya perbedaan sifat fisik sediaan gel ektrak etanol daun beluntas dari aspek 
organoleptis dan homogenitasnya, sehingga dapat dikatakan sediaan cukup stabil 
secara subjektif. Tanda negatif (-) pada tabel menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak 
etanol daun beluntas tidak mengalami sineresis. 
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b. Uji pH  
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel untuk menjamin 
sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada kulit akibat pH yang terlalu rendah 
maupun terlalu tinggi. pH sediaan yang memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam 
interval 4,5 – 6,5 (Sayuti, 2015). Pada penelitian ini pengukuran pH dilakukan 
menggunakan pH meter yang sudah terkalibrasi dengan 2 buffer standar pH 4,01 dan 
7,00 karena sistem bersifat asam (Salman et al., 2012). Hasil uji pH gel ekstrak etanol 
daun beluntas setelah penyimpanan siklus 0 dan setelah 3 siklus perlakuan Freeze 
and Thaw dapat dilihat pada tabel V. 
Tabel V. Hasil Uji pH Siklus 0 sampai Siklus 3 Perlakuan Freeze and Thaw 
   pH   
 Siklus 0 Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Rata-rata ± SD 
FI 5,933 5,667 5,500 5,167 5,567 ± 0,321 
FA 5,767 5,500 5,233 5,033 5,383 ± 0,319 
FB 5,633 5,433 5,033 5,067 5,291 ± 0,291 
FAB 5,300 5,033 5,033 5,067 5,108 ± 0,129 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel V dapat dilihat bahwa terjadi 
perubahan pH setelah 3 siklus perlakuan Freeze and Thaw namun selisih perbedaan 
yang terjadi tidak banyak yang ditunjukkan dari nilai SD yang kecil, selain itu nilai 
pH yang ditunjukkan juga masih masuk dalam range pH sediaan gel yang baik. 
c. Uji viskositas 
Viskositas merupakan pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. 
Semakin tinggi viskositas maka semakin tinggi pula tahanannya (Sinko, 2011). 
Viskositas sediaan gel yang terlalu tinggi (kental) akan menyebabkan sediaan gel 
tersebut sulit untuk dikeluarkan dari wadahnya, sedangkan jika viskositas sediaan gel 
terlalu rendah maka lama waktu sediaan gel tersebut tinggal di kulit semakin singkat. 
Viskositas diukur dengan menggunakan instrumen Rheosys Merlyn di laboratorium 
Kimia Fisika Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma. Instrumen Rheosys 
Formula 
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Merlyn  (lampiran 5) mampu  menunjukkan sifat alir dari sediaan gel ekstrak etanol 
daun beluntas. 
Pada penelitian ini pengujian stabilitas dilakukan dengan menggunakan 1 
kecepatan rotor yang sesuai dengan hasil orientasi yaitu 30 rpm. Sediaan gel ekstrak 
etanol daun beluntas yang akan diuji ditimbang ± 0,5 gram dan dioleskan diatas cone 
berdiameter 5 cm kemudian dihimpitkan ke plate berukuran 30 mm sebagai rotor. 
Untuk memulai pembacaan viskositas instrumen Rheosys Merlyn harus terbaca online 
terlebih dahulu kemudian klik start pada komputer yang telah terhubung dengan 
instrumen tersebut, kemudian komputer akan menyesuaikan suhu pengujian dan 
viskositas akan terbaca secara otomatis dalam hitungan detik. Hasil uji viskositas 
pada siklus 0 hingga siklus 3 menunjukkan bahwa keempat formula masih berada 
pada range viskositas sediaan gel yang baik yaitu 2 – 4 Pa.s (Husnani dan Muazham, 
2017). Hasil uji viskositas dan pergeseran viskositas yang dihasilkan dapat dilihat 
pada tabel VI. 




siklus 0 (Pa.s) 
Viskositas setelah 
siklus 3 (Pa.s) 
Pergeseran 
viskositas (%) 
FI 2,330 ± 0,250 2,258 ± 0,179 3,022 ± 1,154 
FA 4,752 ± 0,111 4,712 ± 0,131 0,840 ± 0,790 
FB 2,162 ± 0,060 2,144 ± 0,065 0,853 ± 0,256 
FAB 4,554 ± 0,122 4,348 ± 0,117 4,476 ± 3,695 
Berdasarkan hasil uji viskositas diperoleh data bahwa formula A memiliki 
viskositas terbesar. Formula A memiliki komposisi CMC-Na pada level tinggi (2,75 
gram) dan Propilenglikol pada level rendah (15,25 gram) sehingga nilai viskositas 
yang dihasilkan tinggi. Formula AB memiliki viskositas tertinggi kedua setelah 
formula A, hal tersebut dikarenakan formula AB memiliki komposisi CMC-Na pada 
level tinggi (2,75 gram) namun memiliki komposisi Propilenglikol pada level yang 
tinggi pula (16 gram) sehingga nilai viskositas yang dihasilkan lebih rendah 
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dibandingkan formula A. berdasarkan pemaparan data diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut sesuai dengan teori dimana gelling agent CMC-Na memberikan 
pengaruh terhadap meningkatkan viskositas, dimana semakin tinggi level CMC-Na 
maka semakin tinggi pula nilai viskositas yang dihasilkan. 
Pada keempat formula diketahui bahwa formula B memiliki nilai viskositas 
terkecil, hal tersebut dikarenakan formula B mengandung komposisi Propilenglikol 
pada level tinggi (16 gram) dan memiliki kandungan CMC-Na pada level rendah (2 
gram) sehingga menyebabkan nilai viskositas yang dihasilkan pada sediaan gel 
menjadi rendah. Formula 1 diketahui memiliki nilai viskositas kedua terendah setelah 
formula B, hal tersebut dikarenakan formula 1 memiliki komposisi Propilenglikol 
pada level rendah (15,25 gram) namun juga komposisi CMC-Na pada level rendah (2 
gram). Pada penelitian ini keempat formula mempunyai sifat alir pseudoplastis, 
karena samakin besar rpm maka viskositas yang dihasilkan semakin kecil (Shu, 
2013). 
d. Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan gel saat diaplikasikan 
pada kulit. Daya sebar gel yang baik yaitu pada rentang 5 – 7 cm (Sayuti, 2015). 
Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas, semakin tinggi nilai viskositas 
maka semakin rendah nilai daya sebar yang dihasilkan dan apabila semakin rendah 
nilai viskositas maka semakin tinggi nilai daya sebar yang dihasilkan. Hasil uji daya 
sebar gel ekstrak etanol daun beluntas kelompok siklus 0 dan kelompok siklus 3 
perlakuan Freeze and Thaw dapat dilihat pada tabel VII. 




Setelah Siklus 0 
(cm) 
Daya Sebar 





FI 5,433 ± 0,058 6,1 ± 0,1 12,289 ± 2,920 
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FA 5,033 ± 0,058 5,367 ± 0,058 6,640 ± 2,355 
FB 5,667 ± 0,058 6,3 ± 0,173 11,174 ± 2,661 
FAB 5,233 ± 0,058 5,667 ± 0,058 8,297 ± 2,283 
Data pada tabel VII  menunjukkan bahwa nilai daya sebar setiap formula 
masuk dalam range daya sebar yang diinginkan untuk suatu sediaan gel yaitu 5 – 7 
cm. Daya sebar sediaan gel formula A paling kecil dibandingkan formula lainnya, hal 
ini berkorelasi dengan teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi nilai viskositas 
maka semakin rendah nilai daya sebar yang diberikan. Komposisi CMC-Na pada 
formula A tersebut berada pada level tinggi (2,75 gram) sedangkan komposisi 
propilenglikol pada level yang rendah (15,25 gram) sehingga efek yang ditimbulkan 
oleh CMC-Na lebih dominan yang menyebabkan tingginya nilai viskositas dan 
rendahnya nilai daya sebar formula A. Nilai daya sebar paling tinggi terdapat pada 
formula B, hal tersebut dikarenakan komposisi CMC-Na formula B yaitu pada level 
rendah (2,0 gram) sedangkan komposisi Propilenglikol yang digunakan pada level 
tinggi (16 gram). 
Efek yang Ditimbulkan oleh Kedua Faktor dan Interaksinya terhadap Respon 
Sifat Fisik Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Beluntas 
Penentuan efek yang dihasilkan oleh faktor CMC-Na sebagai gelling agent dan 
Propilenglikol sebagai humektan beserta interaksi keduanya dilakukan dengan 
menggunakan software Design-Expert versi 12 dengan uji parametrik ANOVA. Pada 
penelitian ini akan diperoleh signifikansi faktor CMC Na dan propilenglikol serta 
interaksi dari kedua faktor tersebut sehingga dapat diketahui faktor mana yang 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam menimbulkan efek. Uji parametrik 
ANOVA digunakan untuk mengetahui faktor manakah yang secara signifikan 
memberikan efek terhadap respon sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol daun beluntas 
yang telah dibuat. 
Pada penelitian ini nilai efek yang ditampilkan bersifat mutlak dimana tanda 
positif menunjukkan bahwa faktor dapat meningkatkan respon sedangkan tanda 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
18 
 
negatif menunjukkan bahwa faktor tersebut secara mutlak dapat menurunkan respon. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial dengan dua 
faktor dan dua level dimana kedua faktor tersebut yaitu CMC-Na sebagai gelling 
agent dan propilenglikol sebagai humektan. Setiap formula dalam penelitian ini 
memiliki komposisi dan jumlah bahan yang sama, kecuali jumlah CMC-Na dan 
propilenglikol tersebut. Tujuan dari pegaturan jumlah bahan dalam formula tersebut 
yaitu agar efek dari setiap faktor pada level yang diamati dapat terlihat. Pada 
penelitian ini masing – masing faktor dipasangkan seperti berikut: level tinggi faktor 
A – level tinggi faktor B, level rendah faktor A – level rendah faktor B, level tinggi 
faktor B – level rendah faktor A dan level tinggi faktor A – level rendah faktor B. 
Efek yang Ditimbulkan oleh Kedua Faktor dan Interaksinya Terhadap 
Pergeseran Viskositas Setelah 3 Siklus Freeze and Thaw 
Pada penelitian ini diketahui bahwa terjadi pergeseran viskositas selama 
siklus 0 hingga siklus 3 perlakuan Freeze and Thaw meskipun pergeseran viskositas 
tersebut tidak signifikan yang ditunjukkan dengan uji signifikansi secara statistik. 
Untuk mengetahui pengaruh faktor gelling agent CMC-Na, humektan propilenglikol 
serta interaksi keduanya terhadap terjadinya pergeseran viskositas pada penelitian ini 
digunakan software Design-Expert versi 12. Pada software Design-Expert versi 12 ini 
dapat langsung diketahui % kontribusi dari kedua faktor beserta interaksinya terhadap 
respon pergeseran viskositas yang dihasilkan. Hasil pengujian pengaruh faktor 
terhadap respon pergeseran viskositas ditunjukan pada Tabel VIII. 
Uji Signifikansi dan Efek Kedua Faktor Beserta Interaksinya Terhadap Respon 
Viskositas 
Pada penelitian ini akan diperoleh signifikansi faktor CMC-Na dan 
Propilenglikol serta interaksi dari kedua faktor tersebut sehingga dapat diketahui 
faktor mana yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam menimbulkan efek 
yaitu nilai viskositas sediaan. Pada penelitian ini uji parametrik ANOVA digunakan 
untuk mengetahui faktor manakah yang memberikan pengaruh signifikan terhadap 
respon viskositas. 
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P – value yang diperoleh dari perhitungan ANOVA menggunakan Design- 
Expert versi 12 menyatakan bahwa faktor dapat mempengaruhi respon viskositas 
secara signifikan apabila memiliki nilai p – value <0,05. Hasil pengujian pengaruh 




Tabel VIII. Hasil Perhitungan Efek Kedua Faktor dan Interaksinya terhadap 
Respon Pergeseran Viskositas dan Perhitungan Statistik ANOVA 
Faktor  Efek  % Kontribusi  p-value 
CMC-Na 0,720667 2,6052 0,5459 
Propilenglikol 2,903 42,2733 0,0347 
Interaksi  0,733333 2,69758 0,5391 
Berdasarkan data yang dipaparkan pada tabel IX diketahui bahwa CMC-Na 
dinyatakan dapat meningkatkan respon pergeseran viskositas dengan kontribusi 
sebesar 2,6052 % dan Propilenglikol meningkatkan respon pergeseran viskositas 
dengan kontribusi sebesar 42,2733% sementara interaksi keduanya dapat 
meningkatkan respon pergeseran viskositas dengan kontribusi sebesar 2,69758 %. 
Faktor propilenglikol dinyatakan secara signifikan mempengaruhi pergeseran 
viskositas dengan nilai p-value < 0,05 sedangkan faktor CMC-Na serta interaksi 
kedua faktor tidak signifikan mempengaruhi pergeseran viskositas dengan nilai p-
value > 0,05. 
Tabel IX. Hasil Perhitungan Efek Kedua Faktor dan Interaksinya terhadap 
Respon Viskositas dan Perhitungan Statistik ANOVA 
Faktor  Efek  % Kontribusi  p-value 
CMC-Na 2,40733 98,603 < 0,0001 
Propilenglikol -0,182667 0,567722 0,0470 
Interaksi    -0,015 0,00382825 0,8521 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa faktor CMC-Na dan propilenglikol 
dinyatakan secara signifikan dapat mempengaruhi respon viskositas dengan p-value < 
0.05 sedangkan interaksi kedua faktor secara signifikan tidak mempengaruhi respon 
viskositas karena dilihat dari nilai p-value propilenglikol yaitu > 0,05. CMC-Na 
memberikan efek terbesar dalam mempengaruhi respon viskositas dengan nilai efek 
2,40733 dan memiliki kontribusi terhadap respon viskositas sebesar 98,603%. Hal ini 
menunjukkan efek dominan CMC-Na sebagai gelling agent pada sediaan untuk 
meningkatkan viskositas gel. Nilai negatif pada efek yang ditimbulkan oleh 
propilenglikol dan interaksi kedua faktor menunjukkan pengaruh dalam menurunkan 
respon viskositas. 
Adapun persamaan yang diperoleh terhadap viskositas dijabarkan sebagai 
berikut : 
Y = -2,34733 + 4,04311 X1 – 0,116889 X2 - 0,053333 X1X2.....................................(2) 
Nilai Y menunjukkan viskositas yang diperoleh, X1 menunjukkan CMC-Na 
yang diberikan, X2 menunjukkan prolilenglikol, X1X2 menunjukkan interaksi yang 
terjadi antar dua faktor. Persamaan yang diperoleh digunakan untuk menghitung 
viskositas sesuai dengan jumlah CMC-Na dan prolilenglikol yang diberikan serta 
nantinya akan digunakan dalam overlay plot untuk perhitungan teoritis saat 
penentuan area optimasi dan validasi formula optimum nanti. 




Gambar 1. Respon Viskositas oleh Faktor CMC-Na dan Propilenglikol 
Efek yang diberikan oleh penambahan faktor CMC-Na terhadap respon 
viskositas dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 yang menunjukkan bahwa seiring 
dengan penambahan CMC-Na maka respon viskositas yang dihasilkan semakin 
meningkat. Garis merah dan hitam mendeskripsikan kondisi yang berbeda pada 
penambahan CMC-Na level rendah dan tinggi. Penambahan CMC-Na pada 
propilenglikol level rendah akan menghasilkan viskositas yang lebih tinggi 
dibandingkan penambahan CMC-Na pada propilenglikol level tinggi.  
 




Gambar 2. Contour Plot Respon Viskositas 
Warna pada gambar contour plot respon viskositas menunjukkan tingkat 
respon yang dihasilkan berdasarkan komposisi faktor yang diberikan. Semakin 
meningkat respon akibat bertambahnya komposisi faktor yang diberikan maka warna 
akan semakin memerah, sedangkan apabila semakin menurun respon yang diperoleh 
akibat bertambahnya komposisi faktor yang diberikan maka warna akan semakin 
biru. Pada contour plot respon viskositas dapat dilihat bahwa seiring dengan 
bertambahnya komposisi CMC-Na maka nilai viskositas yang dihasilkan semakin 
besar yang ditunjukkan dengan nilai viskositas yang berada pada bagian yang 
berwarna kemerahan (nilai 4,5) sedangkan seiring dengan bertambahnya komposisi 
Propilenglikol maka nilai viskositas yang dihasilkan semakin turun menuju warna 
biru (nilai 2,5). 
Uji Signifikansi dan Efek Kedua Faktor Beserta Interaksinya Terhadap Respon 
Daya Sebar 
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Pada penelitian ini akan diperoleh signifikansi faktor CMC-Na dan 
Propilenglikol serta interaksi dari kedua faktor tersebut sehingga dapat diketahui 
faktor mana yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam menimbulkan efek. 
Pada penelitian ini uji parametrik ANOVA digunakan untuk mengetahui faktor 
manakah yang memberikan pengaruh signifikan terhadap respon daya sebar. 
P – value yang diperoleh dari perhitungan ANOVA menggunakan Design- 
Expert versi 12 menyatakan bahwa faktor dapat mempengaruhi respon daya sebar 
secara signifikan apabila memiliki nilai p – value <0,05. Hasil pengujian pengaruh 
faktor terhadap respon daya sebar ditunjukan pada Tabel X. 
Tabel X. Hasil Perhitugnan Efek Kedua Faktor dan Interaksinya terhadap 
Respon Daya Sebar dan Perhitungan Statistik ANOVA 
Faktor  Efek  % Kontribusi  p-value 
CMC-Na -0,416667 75,5744 < 0,0001 
Propilenglikol 0,216667 20,4353 0,0002 
Interaksi  -0,0166667 0,120919 0,6305 
Pada tabel X diketahui bahwa CMC-Na memberikan efek terbesar dalam 
mempengaruhi respon daya sebar dengan nilai efek  -0,416667 dan memiliki 
kontribusi terhadap respon daya sebar sebesar 75,5744%. Nilai negatif pada efek 
yang ditimbulkan oleh CMC-Na dan interaksi kedua faktor menunjukkan pengaruh 
dalam menurunkan respon daya sebar. Nilai p – value CMC-Na dan propilenglikol 
menunjukkan bahwa keduanya secara signifikan mampu mempengaruhi respon daya 
sebar, sedangkan interaksi yang terjadi antara kedua faktor tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap respon daya sebar karena memiliki p – value > 
0,05 yaitu 0,6305.  
Y = -0,051852 + 0,370370 X1 + 0,429630 X2 - 0,059259 X1X2...............................(2) 
Nilai Y menunjukkan daya sebar yang diperoleh, X1 menunjukkan CMC-Na 
yang diberikan, X2 menunjukkan prolilenglikol, X1X2 menunjukkan interaksi yang 
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terjadi antar dua faktor. Persamaan yang diperoleh digunakan untuk menghitung daya 
sebar sesuai dengan jumlah CMC-Na dan prolilenglikol yang diberikan serta nantinya 
akan digunakan dalam overlay plot untuk perhitungan teoritis saat penentuan area 
optimasi dan validasi formula optimum nanti. 
 
Gambar 3. Respon Daya Sebar oleh CMC-Na dan Propilenglikol 
Efek yang diberikan oleh penambahan faktor CMC-Na terhadap respon daya 
sebar dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4 yang menunjukkan bahwa seiring dengan 
penambahan CMC-Na maka respon daya sebar yang dihasilkan semakin menurun.  




Gambar 4. Contour Plot Respon Daya Sebar 
Warna pada gambar contour plot respon daya sebar menunjukkan tingkat 
respon yang dihasilkan berdasarkan komposisi faktor CMC-Na dan propilenglikol 
yang diberikan. Semakin meningkat respon akibat bertambahnya komposisi faktor 
yang diberikan maka warna akan semakin memerah, sedangkan apabila semakin 
menurun respon yang diperoleh akibat bertambahnya komposisi faktor yang 
diberikan maka warna akan semakin biru. Pada contour plot respon daya sebar dapat 
dilihat bahwa seiring dengan bertambahnya komposisi propilenglikol maka nilai daya 
sebar semakin besar yang ditunjukkan dengan nilai daya sebar yang berada pada 
bagian yang berwarna kemerahan (nilai 5,6), sedangkan seiring dengan bertambahnya 
komposisi CMC-Na maka nilai daya sebar yang dihasilkan semakin turun menuju 
warna biru (nilai 5,1). 
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Penentuan Area Optimum  
Pada penelitian ini penentuan area optimum dilakukan menggunakan software 
Design-Expert versi 12 dengan cara memplotkan contour plot respon viskositas dan 
respon daya sebar yang diperoleh sehingga ditemukan overlay plot yang merupakan 
area optimum dalam penelitian ini. Warna kuning pada overlay plot menunjukkan 
bahwa formula masuk dalam range atau parameter penelitian yang diinginkan, 
sedangkan warna abu – abu menyatakan bahwa formula tidak masuk dalam range 
penelitian yang diinginkan. Gambar 5 menunjukkan overlay plot yang diperoleh dari 
hasil plot respon viskositas dan respon daya sebar. 
 
Gambar 5. Overlay Plot Respon Viskositas dan Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak 
Etanol Daun Beluntas 
Warna abu-abu menandakan bahwa ada formula yang tidak masuk kedalam 
area optimum atau memiliki nilai viskositas diatas 4 Pa.s yaitu formula A dan 
formula AB dengan komposisi CMC-Na 2,75 gram. Viskositas yang dihasilkan tidak 
masuk kedalam range karena diketahui jumlah CMC-Na yang digunakan dalam 
formula ini adalah level tinggi sehingga hasil viskositas yang diperoleh diatas 4 Pa.s.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan  
1. Pada penelitian ini diperoleh bahwa faktor CMC-Na dominan dalam 
mempengaruhi respon viskositas dan daya sebar dengan kontribusi 
terhadap respon viskositas sebesar 98,603% sedangkan kontribusi 
terhadap respon daya sebar sebesar 75,5744 %,sementara itu faktor yang 
dominan dalam menentukan respon pergeseran viskositas yaitu faktor 
propilenglikol 42,2733 %. 
2. Hasil overlay plot menunjukkan bahwa komposisi optimum (area 
berwarna kuning) sediaan gel dengan sifat fisik dan stabilitas fisik yang 
baik yaitu formula I dan formula B, serta mempunyai viskositas dibawah 4 
Pa.s. Kedua formula tersebut memiliki CMC-Na sebanyak 2 gram.  
b. Saran  
1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji aktivitas antibakteri 
dalam bentuk sediaan gel ekstrak etanol daun beluntas untuk mengetahui 
ada tidaknya perubahan zona hambat yang terbentuk.  
2. Gel ekstrak etanol daun beluntas memiliki bau khas yang cukup tajam, 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) 
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Lampiran 2. Serbuk Kering Daun Beluntas (Pluchea indica Less.) 
 
 















Lampiran 4. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas Siklus 0 dan 3 
Organoleptis 
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Lampiran 5. Hasil Uji pH Siklus 0 dan 3 
Formula Siklus 0 Siklus 3 
FI 5,933 5,167 
FA 5,767 5,033 
FB 5,633 5,067 
FAB 5,300 5,067 
 
Lampiran 6. Alat Viskometes Rheosys Merlyn 
 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Viskositas  
Formula I 
Viskositas (Pa.s) Siklus (3 replikasi) 
2,449 Rep 1 Siklus 0 
2,447 Rep 2 Siklus 0 
2,093 Rep 3 Siklus 0 
2,390 Rep 1 Siklus 1 
2,412 Rep 2 Siklus 1 
2,089 Rep 3 Siklus 1 
2,387 Rep 1 Siklus 2 
2,388 Rep 2 Siklus 2 
2,067 Rep 3 Siklus 2 
2,379 Rep 1 Siklus 3 
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2,343 Rep 2 Siklus 3 
2,052 Rep 3 Siklus 3 
 
Formula A 
Viskositas (Pa.s) Siklus (3 replikasi) 
4,689 Rep 1 Siklus 0 
4,687 Rep 2 Siklus 0 
4,880 Rep 3 Siklus 0 
4,680 Rep 1 Siklus 1 
4,655 Rep 2 Siklus 1 
4,871 Rep 3 Siklus 1 
4,676 Rep 1 Siklus 2 
4,632 Rep 2 Siklus 2 
4,863 Rep 3 Siklus 2 
4,674 Rep 1 Siklus 3 
4,605 Rep 2 Siklus 3 
4,858 Rep 3 Siklus 3 
 
Formula B 
Viskositas (Pa.s) Siklus (3 replikasi) 
2,198 Rep 1 Siklus 0 
2,195 Rep 2 Siklus 0 
2,093 Rep 3 Siklus 0 
2,191 Rep 1 Siklus 1 
2,188 Rep 2 Siklus 1 
2,087 Rep 3 Siklus 1 
2,188 Rep 1 Siklus 2 
2,181 Rep 2 Siklus 2 
2,073 Rep 3 Siklus 2 
2,183 Rep 1 Siklus 3 
2,179 Rep 2 Siklus 3 
2,069 Rep 3 Siklus 3 
 
Formula AB 
Viskositas (Pa.s) Siklus (3 replikasi) 
4,695 Rep 1 Siklus 0 
4,492 Rep 2 Siklus 0 
4,476 Rep 3 Siklus 0 
4,559 Rep 1 Siklus 1 
4,431 Rep 2 Siklus 1 
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4,471 Rep 3 Siklus 1 
4,368 Rep 1 Siklus 2 
4,366 Rep 2 Siklus 2 
4,468 Rep 3 Siklus 2 
4,353 Rep 1 Siklus 3 
4,229 Rep 2 Siklus 3 
4,463 Rep 3 Siklus 3 
 
Lampiran 8. Dokumentasi Uji Daya Sebar 
 
 
Lampiran 9. Hasil Uji Daya Sebar  
Formula I 
Daya sebar (cm) Siklus (3 replikasi) 
5,4 Rep 1 Siklus 0 
5,4 Rep 2 Siklus 0 
5,5 Rep 3 Siklus 0 
5,6 Rep 1 Siklus 1 
5,7 Rep 2 Siklus 1 
5,7 Rep 3 Siklus 1 
5,8 Rep 1 Siklus 2 
6,0 Rep 2 Siklus 2 
6,2 Rep 3 Siklus 2 
6,1 Rep 1 Siklus 3 
6,2 Rep 2 Siklus 3 
6,0 Rep 3 Siklus 3 
 
 




Daya sebar (cm) Siklus (3 replikasi) 
5,1 Rep 1 Siklus 0 
5,0 Rep 2 Siklus 0 
5,0 Rep 3 Siklus 0 
5,1 Rep 1 Siklus 1 
4,8 Rep 2 Siklus 1 
5,1 Rep 3 Siklus 1 
5,1 Rep 1 Siklus 2 
5,0 Rep 2 Siklus 2 
5,3 Rep 3 Siklus 2 
5,3 Rep 1 Siklus 3 
5,4 Rep 2 Siklus 3 
5,4 Rep 3 Siklus 3 
 
Formula B 
Daya sebar (cm) Siklus (3 replikasi) 
5,6 Rep 1 Siklus 0 
5,7 Rep 2 Siklus 0 
5,7 Rep 3 Siklus 0 
5,3 Rep 1 Siklus 1 
5,8 Rep 2 Siklus 1 
5,7 Rep 3 Siklus 1 
5,7 Rep 1 Siklus 2 
6,2 Rep 2 Siklus 2 
6,1 Rep 3 Siklus 2 
6,2 Rep 1 Siklus 3 
6,5 Rep 2 Siklus 3 
6,2 Rep 3 Siklus 3 
 
Formula AB 
Daya sebar (cm) Siklus (3 replikasi) 
5,3 Rep 1 Siklus 0 
5,2 Rep 2 Siklus 0 
5,2 Rep 3 Siklus 0 
5,1 Rep 1 Siklus 1 
5,2 Rep 2 Siklus 1 
5,3 Rep 3 Siklus 1 
5,3 Rep 1 Siklus 2 
5,5 Rep 2 Siklus 2 
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5,6 Rep 3 Siklus 2 
5,6 Rep 1 Siklus 3 
5,7 Rep 2 Siklus 3 
5,7 Rep 3 Siklus 3 
 
Lampiran 10. Hasil Uji Design Expert terhadap Pergeseran Viskositas 
Pergeseran Viskositas Formula I 
Replikasi Siklus 0 Siklus 3 
% Pergeseran 
Viskositas 
1 2,449 2,379 2,858 
2 2,447 2,343 4,250 
3 2,093 2,052 1,959 
 
Pergeseran Viskositas Formula A 
Replikasi Siklus 0 Siklus 3 
% Pergeseran 
Viskositas 
1 4,689 4,674 0,320 
2 4,687 4,605 1,749 
3 4,880 4,858 0,451 
 
Pergeseran Viskositas Formula B 
Replikasi Siklus 0 Siklus 3 
% Pergeseran 
Viskositas 
1 2,198 2,183 0,682 
2 2,195 2,179 0,729 
3 2,093 2,069 1,147 
 
Pergeseran Viskositas Formula AB 
Replikasi Siklus 0 Siklus 3 
% Pergeseran 
Viskositas 
1 4,695 4,353 7,284 
2 4,492 4,229 5,855 
3 4,476 4,463 0,290 
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Penulis aktif dalam pengembangan kemampuan non akademis seperti UKF 
Squadra Viola tahun 2016-2018, UKF Bulutangkis tahun 2016 sebagai anggota 
dan pada tahun 2017 sebagai koordinator, serta UKF DNA tahun 2016-2017. 
Untuk melatih kemampuan berpikir, penulis juga pernah berpartisipasi dalam 
seminar Implementasi Permenkes No.26 tahun 2018.  
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